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Abstract:

This study aims to analyze the role of value education in developing the
emotional intelligence of elementary school students in the digital era.
The study employed a qualitative approach using an intrinsic case study
design conducted in several elementary schools and Islamic elementary
schools in urban Probolinggo, Indonesia. The participants consisted of 30
students aged 8-12 years, 10 teachers, and 15 parents selected through
purposive sampling. Data were collected through in-depth interviews,
participant observation, and document analysis, and were analyzed using
descriptive qualitative analysis through data reduction, data display, and
conclusion drawing. The findings reveal that value education contributes
significantly to strengthening students’ emotional regulation, empathy,
prosocial behavior, and social responsibility. Value internalization
occurred effectively through contextual learning, social habituation,
reflective interaction, and teacher role modeling in everyday school life.
The study also found that the synergy between schools and families
reinforced value internalization and children’s emotional intelligence
development. Furthermore, digital technology demonstrated an
ambivalent role; it could support emotional development through
educational media and social communication, yet it also had the potential
to increase distraction, impulsivity, and emotional instability when not
accompanied by adequate value-based guidance. This study confirms that
value education in the digital era should be positioned as a holistic socio-
emotional formation process integrated with digital literacy, family
involvement, and reflective learning practices in elementary education.

Abstrak:

Penelitian ini bertujuan menganalisis peran pendidikan nilai dalam
pengembangan kecerdasan emosional siswa sekolah dasar di era
digital. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain
studi kasus intrinsik yang dilakukan pada beberapa sekolah dasar dan
madrasah ibtidaiyah di wilayah perkotaan Probolinggo, Indonesia.
Partisipan penelitian terdiri atas 30 siswa usia 8-12 tahun, 10 guru, dan
15 orang tua yang dipilih melalui purposive sampling. Data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif,
dan analisis dokumen, kemudian dianalisis menggunakan teknik
analisis deskriptif-kualitatif melalui reduksi data, penyajian data, dan
penarikan Kkesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pendidikan nilai berkontribusi signifikan terhadap penguatan regulasi
emosi, empati, perilaku prososial, dan tanggung jawab sosial siswa.
Internalisasi nilai berlangsung secara efektif melalui pembelajaran
kontekstual, pembiasaan sosial, interaksi reflektif, dan keteladanan
guru dalam kehidupan sekolah sehari-hari. Penelitian juga menemukan
bahwa sinergi antara sekolah dan keluarga memperkuat proses
internalisasi nilai dan perkembangan kecerdasan emosional anak.
Selain itu, teknologi digital memiliki karakter ambivalen; teknologi
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dapat mendukung perkembangan emosional melalui media edukatif
dan komunikasi sosial, tetapi juga berpotensi meningkatkan distraksi,
impulsivitas, dan ketidakstabilan emosi apabila tidak disertai
pendampingan nilai yang memadai. Penelitian ini menegaskan bahwa
pendidikan nilai di era digital perlu diposisikan sebagai proses
pembentukan sosial-emosional yang holistik dan terintegrasi dengan
literasi digital, keterlibatan keluarga, serta praktik pembelajaran
reflektif di sekolah dasar..

PENDAHULUAN

Transformasi digital yang berlangsung secara masif dalam dekade terakhir telah
mengubah pola interaksi, pembelajaran, dan perkembangan psikososial anak usia sekolah.
Akses yang semakin luas terhadap internet, media sosial, kecerdasan buatan, serta berbagai
platform digital menjadikan teknologi sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari
kehidupan sehari-hari anak. Di tingkat global, anak-anak dan remaja menghabiskan waktu
yang semakin besar untuk berinteraksi dengan perangkat digital, baik untuk tujuan
pendidikan maupun hiburan. Kondisi ini menghadirkan peluang dalam meningkatkan akses
pengetahuan, namun sekaligus menimbulkan tantangan baru terkait perkembangan sosial
dan emosional anak. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa paparan digital yang tinggi
dapat memengaruhi kemampuan regulasi emosi, empati, dan keterampilan interpersonal
yang merupakan komponen utama kecerdasan emosional (Piccerillo & Digennaro, 2025;
Cai et al., 2026). Selain itu, perkembangan teknologi yang semakin cepat menuntut sistem
pendidikan untuk tidak hanya berfokus pada kemampuan kognitif, tetapi juga pada
pembentukan nilai-nilai dan karakter peserta didik agar mampu beradaptasi secara sehat
dalam lingkungan digital (Motlagh et al., 2023).

Kecerdasan emosional menjadi salah satu kompetensi esensial abad ke-21 karena
berperan dalam kemampuan individu mengenali memahami, mengelola, dan
mengekspresikan emosi secara tepat dalam berbagai situasi sosial. Anak-anak yang
memiliki kecerdasan emosional tinggi cenderung menunjukkan prestasi akademik yang
lebih baik, hubungan sosial yang lebih sehat, serta tingkat kesejahteraan psikologis yang
lebih tinggi dibandingkan mereka yang memiliki kecerdasan emosional rendah. Di sisi lain,
meningkatnya penggunaan media sosial dan teknologi digital tanpa pendampingan nilai
yang memadai berpotensi menurunkan kualitas interaksi sosial, meningkatkan perilaku
impulsif, serta mengurangi kemampuan empati anak. Oleh karena itu, pendidikan nilai
(value education) dipandang sebagai instrumen strategis untuk menanamkan norma moral,
etika, tanggung jawab, dan kepedulian sosial yang dapat memperkuat perkembangan
kecerdasan emosional anak dalam konteks digital. Penelitian terkini menunjukkan bahwa
integrasi pendidikan nilai dengan pengembangan kecerdasan emosional mampu
meningkatkan resiliensi, kesejahteraan emosional, dan perilaku prososial peserta didik di
era digital (Syahrin et al,, 2025; Musrini & Sapan, 2025; Diananda & Waspada, 2025).

Kajian mengenai hubungan antara pendidikan nilai dan kecerdasan emosional telah
berkembang pesat dalam beberapa tahun terakhir. Syahrin et al. (2025) melalui analisis
bibliometrik terhadap 633 artikel Scopus menemukan bahwa pendidikan berbasis nilai
memiliki keterkaitan erat dengan peningkatan motivasi belajar, self-efficacy, resiliensi
akademik, dan kesejahteraan emosional peserta didik. Penelitian tersebut menekankan
pentingnya integrasi nilai, kecerdasan emosional, dan teknologi berbasis empati untuk
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menciptakan sistem pendidikan yang lebih humanis di era digital. Sementara itu, Musrini
dan Sapan (2025) menunjukkan bahwa pola pengasuhan yang mengintegrasikan literasi
digital dan responsivitas emosional dapat memperkuat kemampuan regulasi emosi, empati,
serta kecerdasan emosional anak sejak wusia dini. Temuan-temuan tersebut
mengindikasikan bahwa pendidikan nilai memiliki peran strategis dalam membentuk
perkembangan emosional anak di tengah pesatnya transformasi digital.

Penelitian lain lebih banyak berfokus pada dampak lingkungan digital terhadap
perkembangan sosial-emosional anak. Cai et al. (2026) melalui meta-analisis terhadap 37
studi menemukan bahwa intervensi digital berbasis social-emotional learning (SEL)
memberikan pengaruh positif terhadap keterampilan sosial-emosional, sikap afektif, dan
perilaku prososial peserta didik. Namun demikian, Piccerillo dan Digennaro (2025)
mengungkapkan bahwa intensitas penggunaan media sosial yang tinggi dapat berkorelasi
dengan penurunan beberapa dimensi kecerdasan emosional, terutama kemampuan
regulasi emosi dan empati. Hasil serupa juga ditemukan oleh Ardiyanti dan Widyastuti
(2025) yang menunjukkan adanya hubungan negatif antara intensitas penggunaan media
sosial dan kecerdasan emosional siswa. Dengan demikian, literatur terkini menunjukkan
bahwa teknologi digital dapat memberikan dampak positif maupun negatif terhadap
perkembangan emosional anak, tergantung pada kualitas pendampingan nilai yang
menyertainya.

Meskipun penelitian mengenai pendidikan nilai, kecerdasan emosional, dan
penggunaan teknologi digital telah berkembang secara signifikan, sebagian besar studi
masih mengkaji ketiga aspek tersebut secara terpisah. Penelitian yang ada lebih banyak
berfokus pada pengaruh media digital terhadap perkembangan sosial-emosional anak atau
efektivitas program social-emotional learning berbasis teknologi. Di sisi lain, studi
mengenai pendidikan nilai umumnya menitikberatkan pada pembentukan karakter dan
moral tanpa secara spesifik menguji pengaruhnya terhadap kecerdasan emosional anak
usia sekolah dalam konteks digital. Selain itu, sebagian besar penelitian menggunakan
pendekatan konseptual, systematic literature review, atau bibliometric analysis sehingga
masih terbatas bukti empiris yang menjelaskan hubungan langsung antara implementasi
pendidikan nilai dan perkembangan kecerdasan emosional anak yang hidup dalam
lingkungan digital. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang secara Kkhusus
menginvestigasi dampak pendidikan nilai terhadap kecerdasan emosional anak usia
sekolah pada era digital untuk menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai mekanisme hubungan kedua variabel tersebut.

Perkembangan teknologi digital yang semakin intensif telah mengubah pola
interaksi sosial anak usia sekolah dan berpotensi memengaruhi perkembangan kecerdasan
emosional mereka. Di tengah kondisi tersebut, pendidikan nilai diharapkan mampu menjadi
fondasi yang memperkuat kemampuan anak dalam mengelola emosi, membangun empati,
serta menjalin hubungan sosial yang sehat. Namun, hingga saat ini masih belum terdapat
bukti empiris yang memadai mengenai sejauh mana pendidikan nilai mampu memberikan
dampak terhadap kecerdasan emosional anak usia sekolah dalam konteks era digital yang
sangat dinamis.

Apabila hubungan antara pendidikan nilai dan kecerdasan emosional anak tidak
dipahami secara memadai, maka lembaga pendidikan berisiko kehilangan dasar ilmiah
dalam merancang strategi pembelajaran yang efektif untuk menghadapi tantangan era
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digital. Secara praktis, kondisi tersebut dapat menyebabkan meningkatnya berbagai
permasalahan sosial-emosional seperti rendahnya empati, lemahnya pengendalian diri,
serta menurunnya kualitas interaksi sosial peserta didik. Dari sisi akademik, keterbatasan
bukti empiris juga menghambat pengembangan model pendidikan yang mampu
mengintegrasikan nilai-nilai moral dengan kebutuhan kompetensi sosial-emosional abad
ke-21. Oleh karena itu, penelitian mengenai dampak pendidikan nilai terhadap kecerdasan
emosional anak usia sekolah menjadi sangat relevan untuk menjawab tantangan
pendidikan kontemporer.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus
intrinsik (intrinsic case study) untuk mengeksplorasi secara mendalam pengaruh
pendidikan nilai (value education) terhadap perkembangan kecerdasan emosional anak
usia sekolah di era digital. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti memahami
fenomena sosial-emosional secara kontekstual, holistik, dan berbasis pengalaman nyata
para partisipan dalam lingkungan pendidikan digital yang terus berkembang. Desain studi
kasus digunakan untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai bagaimana
pendidikan nilai diimplementasikan dan dimaknai oleh anak, guru, dan orang tua dalam
membentuk kecerdasan emosional anak di tengah intensitas penggunaan teknologi digital.

Penelitian dilaksanakan pada beberapa sekolah dasar dan madrasah ibtidaiyah di
wilayah perkotaan Probolinggo, Jawa Timur, Indonesia. Pemilihan lokasi dilakukan secara
purposive berdasarkan tiga pertimbangan utama, yaitu: (1) sekolah memiliki akses dan
penggunaan teknologi digital yang relatif tinggi dalam aktivitas pembelajaran; (2) sekolah
menerapkan program pendidikan karakter atau pendidikan nilai secara formal; dan (3)
terdapat keberagaman latar belakang sosial-ekonomi peserta didik. Konteks perkotaan
dipilih karena anak-anak di wilayah tersebut cenderung memiliki tingkat paparan media
digital yang lebih intensif dibandingkan wilayah rural, sehingga relevan dengan fokus
penelitian mengenai dinamika emosional anak di era digital.

Partisipan penelitian terdiri atas 30 anak usia sekolah dasar berusia 8-12 tahun, 10
guru, dan 15 orang tua/wali siswa. Teknik pemilihan partisipan menggunakan purposive
sampling dengan prinsip maximum variation sampling untuk memperoleh variasi
pengalaman sosial, budaya, tingkat penggunaan teknologi, serta pola pendidikan nilai
dalam keluarga dan sekolah. Kriteria inklusi anak meliputi: (1) aktif menggunakan
perangkat digital dalam aktivitas sehari-hari; (2) mengikuti pembelajaran pendidikan
karakter atau pendidikan nilai di sekolah; dan (3) memperoleh izin partisipasi dari orang
tua/wali. Guru yang dipilih merupakan pendidik yang terlibat langsung dalam
implementasi pendidikan nilai, sedangkan orang tua dipilih berdasarkan intensitas
keterlibatan mereka dalam pendampingan penggunaan teknologi digital anak di rumah.

Pengumpulan data dilakukan selama empat bulan melalui wawancara mendalam
semi-terstruktur, observasi partisipatif, dan analisis dokumen. Wawancara mendalam
dilakukan secara tatap muka untuk menggali persepsi anak mengenai nilai-nilai moral,
pengalaman penggunaan teknologi digital, bentuk interaksi sosial yang mereka alami, serta
respons emosional yang muncul dalam kehidupan sehari-hari. Wawancara dengan guru dan
orang tua difokuskan pada strategi pendidikan nilai, tantangan pembentukan kecerdasan
emosional anak, serta dampak penggunaan teknologi digital terhadap perilaku emosional
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anak. Setiap wawancara berlangsung selama 40-60 menit dan direkam dengan persetujuan
partisipan untuk menjaga akurasi data.
Tabel 1. Fokus Observasi dan Indikator Penelitian

Aspek yang Diamati Indikator

Pendidikan Nilai Empati, tanggung jawab, disiplin, toleransi, kerja sama

Kecerdasan Emosional Regulasi emosi, kesadaran diri, empati sosial, kemampuan
interpersonal

Penggunaan  Teknologi | Intensitas penggunaan gadget, media sosial, interaksi digital
Digital
Interaksi Sosial Anak Komunikasi dengan teman, guru, dan keluarga

Respons Emosional Reaksi terhadap konflik, tekanan sosial, dan stimulus digital

Observasi partisipatif dilakukan pada kegiatan pembelajaran di kelas, interaksi
sosial antar siswa, penggunaan media digital dalam pembelajaran, serta aktivitas nonformal
di lingkungan sekolah. Peneliti menggunakan pedoman observasi untuk mencatat pola
komunikasi emosional, kemampuan regulasi emosi, perilaku empatik, dan respons anak
terhadap stimulus digital maupun sosial. Selain itu, analisis dokumen dilakukan terhadap
kurikulum pendidikan karakter, modul pembelajaran, kebijakan sekolah terkait
penggunaan teknologi digital, laporan perkembangan siswa, dan aktivitas digital sekolah
untuk memperkuat interpretasi data lapangan.

Analisis data dilakukan secara deskriptif-kualitatif melalui tahapan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan sebagaimana dikemukakan oleh Miles,
Huberman, dan Saldafia. Data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi
ditranskripsikan, dikategorikan, kemudian diinterpretasikan untuk menemukan pola,
hubungan, dan tema-tema utama yang berkaitan dengan pengaruh pendidikan nilai
terhadap kecerdasan emosional anak di era digital. Proses analisis dilakukan secara
berulang dan berkesinambungan selama penelitian berlangsung agar interpretasi data
tetap konsisten dengan kondisi empiris di lapangan.

Untuk meningkatkan trustworthiness penelitian, peneliti menerapkan empat
kriteria validitas kualitatif, yaitu credibility, transferability, dependability, dan
confirmability. Credibility diperoleh melalui triangulasi sumber dan metode, member
checking, serta prolonged engagement selama proses observasi lapangan. Transferability
dijaga melalui penyajian thick description terkait konteks penelitian dan karakteristik
partisipan. Dependability dilakukan melalui audit trail terhadap seluruh proses penelitian,
sedangkan confirmability diperkuat melalui reflexive journaling untuk meminimalkan bias
subjektivitas peneliti. Seluruh prosedur penelitian dilakukan berdasarkan prinsip informed
consent, kerahasiaan data, anonimitas partisipan, serta perlindungan hak anak selama
proses penelitian berlangsung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan nilai berkontribusi signifikan
terhadap penguatan kecerdasan emosional siswa sekolah dasar di era digital. Temuan
empiris mengindikasikan bahwa pendidikan nilai tidak berhenti pada transmisi norma
moral, tetapi berfungsi sebagai mekanisme pembentukan regulasi emosi, empati sosial, dan

kontrol perilaku dalam konteks interaksi digital maupun sosial. Analisis data menghasilkan
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lima pola utama, yaitu: (1) internalisasi nilai berbasis pengalaman kontekstual, (2)
penguatan regulasi emosi, (3) perkembangan empati dan perilaku prososial, (4) konsistensi
pendidikan nilai antara sekolah dan keluarga, serta (5) dualisme teknologi digital sebagai
media edukatif dan sumber disrupsi emosional.

Internalisasi Nilai melalui Pembelajaran Kontekstual

Data menunjukkan bahwa pendidikan nilai diimplementasikan secara integratif
dalam aktivitas pembelajaran dan budaya sekolah. Guru menginternalisasikan nilai melalui
pembiasaan religius, refleksi moral, permainan peran, diskusi kelompok, kerja kolaboratif,
dan praktik sosial sehari-hari. Pendidikan nilai tidak diposisikan sebagai materi abstrak,
tetapi sebagai pengalaman sosial yang dialami secara langsung oleh siswa.

Temuan menunjukkan dominasi pendekatan experiential learning dalam proses
pendidikan nilai. Siswa memperoleh pemahaman nilai melalui keterlibatan aktif dalam
kerja sama, penyelesaian konflik, sportivitas, berbagi, dan tanggung jawab kelompok.
Aktivitas seperti gotong royong, proyek kolaboratif, permainan tim, dan diskusi kelas
berfungsi sebagai medium internalisasi nilai sosial-emosional.

Siswa mendefinisikan “teman yang baik” melalui indikator perilaku konkret, seperti
membantu teman, tidak mengejek, mendengarkan orang lain, menghargai pendapat, dan
memberi dukungan emosional. Temuan ini menunjukkan bahwa nilai telah bergerak dari
level kognitif menuju manifestasi perilaku sosial.

Keluarga berfungsi sebagai ruang primer pembentukan nilai. Orang tua
menanamkan nilai melalui pembiasaan religius, komunikasi interpersonal, keteladanan,
dan pengawasan perilaku anak. Mayoritas responden menyatakan adanya konsistensi nilai
antara rumah dan sekolah, terutama dalam aspek disiplin, sopan santun, tanggung jawab,
dan penghormatan terhadap orang lain.

Pendidikan Nilai dan Regulasi Emosi

Penelitian menemukan bahwa pendidikan nilai berkorelasi dengan meningkatnya
kapasitas regulasi emosi siswa. Guru mengidentifikasi perubahan perilaku pada siswa yang
sebelumnya mudah marah, impulsif, atau defensif. Setelah mengikuti pembelajaran nilai
secara berkelanjutan, siswa menunjukkan peningkatan kontrol diri, kemampuan menerima
koreksi, dan kestabilan respons emosional.

Data siswa memperlihatkan munculnya strategi coping yang lebih adaptif ketika
menghadapi emosi negatif. Siswa memilih diam sementara, menarik napas, berdoa,
menulis, menggambar, berbicara kepada orang tua atau guru, dan mengambil jeda sebelum
bereaksi. Pola ini menunjukkan berkembangnya self-awareness dan self-regulation dalam
perilaku emosional siswa.

Orang tua juga mengonfirmasi perubahan emosional anak di rumah. Anak dinilai
lebih mampu mengelola konflik, lebih mudah meminta maaf, lebih tenang menghadapi
tekanan akademik, dan lebih terbuka dalam mengomunikasikan perasaan. Perubahan
tersebut menunjukkan bahwa dampak pendidikan nilai melampaui konteks sekolah dan

membentuk pola relasi emosional dalam keluarga.
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Empati dan Perilaku Prososial

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pendidikan nilai memperkuat dimensi
interpersonal kecerdasan emosional siswa. Siswa menunjukkan peningkatan empati,
kepedulian sosial, kemampuan mendengarkan, penghormatan terhadap perbedaan, dan
kecenderungan membantu teman yang mengalami kesulitan. Empati tidak hanya muncul
dalam respons verbal, tetapi juga dalam praktik sosial sehari-hari.

Kegiatan kolaboratif seperti kerja kelompok, olahraga tim, proyek seni, kegiatan
kebersihan kelas, dan bantuan akademik antar siswa menjadi ruang utama pembentukan
perilaku prososial. Interaksi tersebut memperkuat kemampuan kerja sama, komunikasi
interpersonal, resolusi konflik, dan penerimaan sosial.

Guru mengamati meningkatnya sikap saling menghargai, keterbukaan emosional,
keberanian meminta maaf, serta kemampuan menerima kekalahan secara sportif. Temuan
ini menunjukkan bahwa pendidikan nilai berkontribusi langsung terhadap penguatan
kompetensi sosial dan emosional siswa sekolah dasar.

Sinergi Sekolah dan Keluarga

Penelitian menunjukkan bahwa efektivitas pendidikan nilai dipengaruhi oleh
konsistensi nilai antara sekolah dan keluarga. Orang tua menyatakan bahwa nilai yang
diterapkan sekolah relatif sejalan dengan pola pendidikan keluarga. Konsistensi tersebut
memperkuat proses internalisasi nilai karena anak menerima penguatan moral yang serupa
dalam dua lingkungan utama kehidupannya.

Kolaborasi sekolah dan keluarga dilakukan melalui komunikasi rutin dengan wali
kelas, seminar parenting, grup komunikasi orang tua, dan keterlibatan dalam program
sekolah. Temuan ini menunjukkan bahwa pendidikan nilai dipahami sebagai tanggung
jawab kolektif yang membutuhkan sinergi institusional dan familial.

Teknologi Digital dan Dinamika Emosional Anak

Penelitian menemukan bahwa teknologi digital memiliki karakter ambivalen
terhadap perkembangan kecerdasan emosional siswa. Di satu sisi, teknologi berfungsi
sebagai media penguatan pendidikan nilai melalui video edukatif, aplikasi pembelajaran,
cerita digital, dan game edukatif yang meningkatkan keterlibatan emosional siswa dalam
proses belajar. Guru menggunakan teknologi untuk mengajarkan adab digital, komunikasi
sopan, tanggung jawab sosial, dan kontrol perilaku dalam ruang digital.

Di sisi lain, teknologi juga memunculkan risiko distraksi, ketergantungan hiburan
digital, penurunan fokus belajar, dan paparan konten yang tidak sesuai. Sebagian besar
orang tua menerapkan pembatasan durasi penggunaan perangkat digital antara 30 menit
hingga 2 jam per hari sebagai bentuk kontrol emosional dan perilaku anak.

Menariknya, sebagian siswa memaknai game dan media sosial sebagai sarana
pembelajaran emosional. Siswa mengaku belajar menerima kekalahan, mengendalikan
kemarahan, bersabar, dan menjaga komunikasi yang sopan melalui pengalaman digital
mereka. Namun demikian, beberapa siswa juga melaporkan munculnya rasa marah,

kecewa, dan iri akibat interaksi digital. Temuan ini menegaskan bahwa dampak teknologi
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terhadap kecerdasan emosional sangat ditentukan oleh kualitas pendampingan nilai yang

diberikan oleh sekolah dan keluarga.
Tabel 1. Tema Utama Hasil Penelitian

Tema Temuan

Bukti Empiris dari Data

Makna Temuan

meminta maaf, dan berbicara kepada

guru atau orang tua.

Integrasi Guru mengajarkan nilai melalui cerita | Pendidikan nilai
pendidikan moral, kisah Nabi, kerja kelompok, | berlangsung secara lintas
nilai permainan peran, olahraga, seni, hafalan, | mata  pelajaran dan
dan diskusi kelas. berbasis praktik.
Regulasi emosi | Anak belajar menarik napas, diam | Pendidikan nilai
sejenak, berdoa, menulis, menggambar, | membantu anak

mengenali dan mengelola
emosi secara lebih
konstruktif.

Empati dan

Siswa menyebut pentingnya membantu

Anak menunjukkan

dan cerita digital, tetapi juga berisiko
menimbulkan distraksi dan paparan
konten tidak sesuai.

perilaku teman, tidak mengejek, mendengarkan, | pemahaman nilai dalam
prososial berbagi, memberi semangat, dan | bentuk perilaku sosial
menghormati pendapat. konkret.
Konsistensi Orang tua menyatakan nilai di rumah dan | Kolaborasi keluarga dan
rumah dan | sekolah relatif selaras, terutama terkait | sekolah memperkuat
sekolah adab, disiplin, kejujuran, dan tanggung | internalisasi nilai.
jawab.
Teknologi Teknologi membantu melalui video | Teknologi berfungsi
digital edukatif, aplikasi Islami, game edukatif, | sebagai peluang sekaligus

tantangan dalam
pendidikan nilai.

Model Pendidikan Nilai dan Kecerdasan Emosional Siswa Sekolah Dasar

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa pendidikan nilai memengaruhi

kecerdasan emosional siswa melalui proses internalisasi nilai yang diperkuat oleh

pengalaman sosial, pendampingan keluarga, dan penggunaan teknologi digital yang

terarah. Model hubungan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

AL IBTIDAIYAH, Vol. 05, No. 01, (2024)

177



MODEL OF VALUE EDUCATION AND ITS CORRELATION
WITH THE EMOTIONAL INTELLIGENCE OF ELEMENTARY SCHOOL STUDENTS

SOURCES OF VALUE EDUCATION VALUE EDUCATION PROCESS OUTCOMES: STUDENTS’ EMOTIONAL INTELLIGENCE

1. SCHOOL (TEACHERS AND CURRICULUM)
Emotional Awareness
* Integration of values in — - - { ) Students can recognize and
x all subjects A understand their emotions

o « Teaching methods: stories, and express them appropriately.
o discussions, role-playing, 1. Internalization 2. Practice & 3. Reflection & 4. Habituation &
4 Wi cooperation, of Values Experience Strengthening Character Building
B . i2} . sports, arts RN dentsreflectontheir Vol e Emotional Regulation

Daily routines: prayer, the. Students can control emotions

and respond to situations
positively.

g
respect, honesty, responsibility of values in life. school and at home. feedback, and strengthen behavior consistently.
+ Teacher as a role model positive values.

2. FAMILY (PARENTS) ‘ Empathy
STRENGTHENING SOCIAL—EMOTIONAL COMPETENCIES Students care about and

™ + Role modeling and habits @ respect the feelings of others.
oo at home

1
* Religious practices and N ' o 0
i a \¢ o
‘Communication and value -
dialogue

Social Skills
SELF-AWARENESS ~ SELF-REGULATION EMPATHY SOCIAL SKILLS SOCIAL Stuclents can cooperate,
communicate well, and

resolve conflicts.

LITY
support emotions, strengths, | controlling impulses, || caring aboutthe | | cooperation, conflict Caring for the
weaknesses, and managing stress,and feelings of others. | resolution, respect for environment,
self-confidence. staying calm. differences. contributing, boing
3. SOCIAL ENVIRONMENT fair, and honest.

Responsible Decision-Making
Students make responsible
* Interaction with peers choices in learning, social life,

(]
BB . scrncitreanacimse ROLE OF DIGITAL TECHNOLOGY (MODERATOR) and uchiobluta;
& & )"+ Community and social

s POSITIVE POTENTIAL NEGATIVE POTENTIAL
+ Access to educationsl videos and « Distraction and entertainment addiction EMOTIONALLY HEALTHY, GOOD-CHARACTERED,
= ooisae * Exposure to inappropriste content AND ADAPTIVE STUDENTS IN THE DIGITAL ERA
7Y « Interactive learning apps and « Reduced face-to-face interaction

digital platforms « Risk of impuisive behaviorin = —
s ssasasse > + Creativity and collaboration media e o mm e ———————
© Dightal tools for amotin ragulstion * Cyberbullying and negative comparison '
(e.g., mindfulness apps) 1
« Enhance communication and terscy '
‘COLLABORATIVE AND FEEDBACK '
Fon s o =) o0 =) 1 ;
- 15 - e - = - @) J
== Moderating Influence - A |
Regular Communication Parenting Training Parental Participation in Evaluati nd i
adaa i Rinmprosepincl eyl pielnaag oy ke |

PEMBAHASAN
Pendidikan Nilai sebagai Mekanisme Pembentukan Regulasi Emosi Siswa Sekolah
Dasar

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan nilai berfungsi sebagai
mekanisme penting dalam membentuk regulasi emosi siswa sekolah dasar. Pendidikan nilai
tidak hanya mentransmisikan norma moral, tetapi membangun kemampuan anak untuk
mengenali emosi, menunda respons impulsif, serta memilih tindakan yang lebih adaptif.
Guru melaporkan bahwa siswa yang sebelumnya mudah marah, defensif, atau sulit
menerima kesalahan mulai menunjukkan perilaku lebih sabar, lebih terbuka terhadap
nasihat, dan lebih mampu mengendalikan respons emosional. Pola ini sejalan dengan
literatur social-emotional learning yang menempatkan self-awareness dan self-regulation
sebagai fondasi perkembangan sosial-emosional anak. Meta-analisis mutakhir
menunjukkan bahwa intervensi sosial-emosional berbasis sekolah berdampak positif
terhadap keterampilan emosi, perilaku sosial, iklim sekolah, dan kesiapan belajar siswa
(Cipriano et al., 2023; Cipriano et al., 2024; Greenberg et al., 2023; O’Grady et al., 2024;
Pervez & Galea, 2024).

Temuan tentang strategi coping siswa memperkuat argumen bahwa pendidikan
nilai menghasilkan perubahan pada level praktis, bukan hanya kognitif. Siswa melaporkan
bahwa ketika marah, sedih, atau kecewa, mereka mulai memilih diam sementara, menarik
napas, menulis, menggambar, berdoa, bercerita kepada orang tua atau guru, dan mengambil
jeda sebelum bereaksi. Respons ini menunjukkan berkembangnya kesadaran metakognitif
terhadap emosi. Anak tidak lagi sekadar mengalami emosi, tetapi mulai membaca, memberi
makna, dan mengatur ekspresi emosinya. Dalam perspektif perkembangan anak,
perubahan ini penting karena regulasi emosi pada usia sekolah dasar berkaitan langsung
dengan kontrol diri, keterlibatan belajar, relasi teman sebaya, dan kesehatan psikologis
jangka panjang. Studi terdahulu juga menegaskan bahwa regulasi emosi berkembang lebih
kuat ketika anak berada dalam lingkungan yang suportif, terstruktur, reflektif, dan
konsisten secara moral (Cipriano et al., 2023; 0’Grady et al., 2024; Moreno et al., 2024;
Pervez & Galea, 2024; Rahayu, 2025).
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Pendidikan nilai dalam penelitian ini bekerja melalui pembiasaan moral yang
berulang. Doa bersama, adab berbicara, kejujuran saat mengerjakan tugas, menghormati
guru, meminta maaf, menghargai teman, dan menerima kekalahan menjadi praktik
keseharian yang membentuk respons emosional siswa. Dengan demikian, regulasi emosi
tidak muncul sebagai hasil ceramah moral, tetapi sebagai produk habituasi sosial. Anak
belajar mengatur emosi karena mereka berulang kali ditempatkan dalam situasi yang
menuntut kesabaran, empati, kontrol diri, dan tanggung jawab. Hal ini memperkuat
pandangan bahwa pendidikan karakter yang efektif harus bersifat aktif, eksplisit,
kontekstual, dan berkelanjutan. Pendidikan nilai yang terintegrasi dalam rutinitas sekolah
berpotensi membentuk karakter emosional karena nilai dipraktikkan dalam interaksi
nyata, bukan hanya dihafalkan sebagai konsep normatif (Berkowitz, 2021; Suryani, 2024;
Syahrin et al., 2025; Nurazizah et al., 2025; Rahmanda, 2025).

Temuan ini juga memperlihatkan bahwa guru memiliki peran sentral sebagai
emotional model. Guru tidak hanya menyampaikan nilai, tetapi menunjukkan cara
merespons konflik, kegagalan, perbedaan pendapat, dan tekanan akademik secara tenang.
Dalam wawancara, guru menjelaskan bahwa mereka mengajarkan siswa untuk bernapas
dalam-dalam ketika frustrasi, berdiskusi ketika kesal, menghormati pendapat teman, dan
menerima kekalahan dalam permainan. Peran guru sebagai model regulasi emosi penting
karena anak usia sekolah dasar belajar melalui imitasi, penguatan sosial, dan koreksi
langsung terhadap perilaku. Studi mengenai SEL dan pendidikan karakter menunjukkan
bahwa relasi guru-siswa yang suportif memperkuat perkembangan kontrol diri,
keterampilan sosial, rasa aman psikologis, dan keterlibatan belajar (Greenberg et al., 2023;
Cipriano et al,, 2023; Pervez & Galea, 2024; Sofiawati, 2025; Ginting, 2024).

Secara teoretis, temuan ini memperluas pemahaman bahwa pendidikan nilai
merupakan jalur pedagogis bagi pembentukan kecerdasan emosional. Regulasi emosi tidak
hanya dipengaruhi oleh faktor individual, tetapi juga oleh kultur sekolah, pola pembiasaan,
relasi guru-siswa, dan konsistensi nilai dalam kehidupan sehari-hari. Dengan kata lain,
kecerdasan emosional siswa sekolah dasar berkembang ketika nilai moral diterjemahkan
menjadi pengalaman emosional yang konkret. Kontribusi utama temuan ini terletak pada
penegasan bahwa pendidikan nilai di era digital perlu dibaca sebagai emotional formation,
bukan sekadar moral instruction. Temuan ini konsisten dengan riset mutakhir yang
menekankan pentingnya integrasi pendidikan karakter, SEL, literasi emosi, dan praktik
reflektif dalam pendidikan dasar (Cipriano et al., 2023; Greenberg et al., 2023; Syahrin et al,,
2025; 0’Grady et al., 2024; Diananda & Waspada, 2025).

Pendidikan Nilai sebagai Penggerak Empati dan Perilaku Prososial

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan nilai memperkuat empati dan
perilaku prososial siswa. Siswa mendefinisikan teman yang baik melalui tindakan konkret,
seperti membantu teman yang kesulitan, tidak mengejek, mendengarkan teman berbicara,
berbagi alat tulis, memberi semangat, membela teman yang diganggu, dan tidak iri terhadap

keberhasilan orang lain. Jawaban ini menunjukkan bahwa nilai telah berpindah dari ranah
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pengetahuan moral menuju perilaku sosial yang dapat diamati. Empati tidak hanya muncul
sebagai sikap afektif, tetapi sebagai tindakan interpersonal yang berorientasi pada
kepedulian. Temuan ini sejalan dengan studi tentang SEL yang menunjukkan bahwa
pembelajaran sosial-emosional memperkuat empati, perilaku prososial, relasi teman
sebaya, dan kemampuan menyelesaikan konflik (Cipriano et al., 2023; Silke et al., 2024;
Wang et al., 2024; O’Grady et al., 2024; Greenberg et al., 2023).

Kegiatan kolaboratif menjadi medium utama pembentukan empati. Siswa belajar
berbagi peran dalam kerja kelompok, membantu teman menyelesaikan tugas, membuat
proyek seni, bermain olahraga tim, membersihkan kelas, dan mendukung teman dalam
perlombaan. Aktivitas tersebut menciptakan situasi sosial yang menuntut anak membaca
emosi orang lain, menegosiasikan kepentingan, mengendalikan ego, dan membangun kerja
sama. Temuan ini menegaskan bahwa empati tidak tumbuh optimal melalui instruksi verbal
semata. Empati memerlukan ruang sosial yang memungkinkan anak mengalami
ketergantungan positif, konflik kecil, kompromi, dan tanggung jawab bersama. Literatur
terbaru tentang pendidikan dasar juga menekankan bahwa sekolah merupakan ruang
penting untuk membentuk prosocial orientation karena anak belajar memahami diri
melalui interaksi dengan teman sebaya (Pervez & Galea, 2024; Silke et al.,, 2024; Wang et al,,
2024; Sofiawati, 2025; Romli, 2025).

Guru mengamati bahwa pendidikan nilai mendorong siswa lebih menghargai
teman, lebih mudah meminta maaf, lebih terbuka mengungkapkan perasaan, dan lebih
mampu menerima kekalahan. Temuan ini penting karena empati pada anak usia sekolah
dasar tidak selalu muncul dalam bentuk narasi reflektif yang kompleks, tetapi tampak
melalui respons sederhana: mau mendengar, tidak mengejek, menghibur teman, berbagi,
dan menghargai karya orang lain. Dalam konteks ini, pendidikan nilai berfungsi sebagai
struktur sosial yang mengarahkan emosi anak menuju perilaku prososial. Anak tidak hanya
diajarkan untuk “baik”, tetapi dilatih memahami konsekuensi emosional dari tindakan
mereka terhadap orang lain. Hal ini sejalan dengan riset yang menegaskan bahwa empati
berkaitan erat dengan regulasi emosi, keterampilan sosial, dan perilaku prososial dalam
kehidupan sekolah (Wang et al., 2024; Silke et al., 2024; Cipriano et al., 2023; Moreno et al,,
2024; Greenberg et al,, 2023).

Temuan ini juga memperlihatkan bahwa pendidikan nilai memperkuat moral
agency siswa. Anak mulai memahami bahwa tindakan sosial mereka memiliki konsekuensi
emosional bagi orang lain. Mereka menyadari bahwa mengejek, berbohong, memotong
pembicaraan, mengambil barang tanpa izin, atau meninggalkan teman dapat melukai
perasaan orang lain. Sebaliknya, membantu, mendengarkan, memuji, dan berbagi dipahami
sebagai tindakan yang memperkuat hubungan sosial. Kesadaran ini menunjukkan
perkembangan moral yang terhubung langsung dengan kecerdasan emosional. Studi-studi
pendidikan karakter menegaskan bahwa nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, toleransi,
disiplin, dan kepedulian menjadi bermakna ketika diwujudkan dalam keputusan sosial
sehari-hari (Berkowitz, 2021; Suryani, 2024; Anantama et al., 2024; Syahrin et al., 2025;
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Nurazizah et al., 2025).

Dengan demikian, kontribusi temuan ini adalah menunjukkan bahwa pendidikan
nilai membentuk empati melalui mekanisme sosial, bukan hanya melalui internalisasi
moral individual. Empati berkembang karena siswa terlibat dalam interaksi yang menuntut
kerja sama, komunikasi, refleksi, dan tanggung jawab sosial. Pendidikan nilai yang efektif
bukan hanya menanamkan norma, tetapi membangun ekologi relasional yang
memungkinkan anak mempraktikkan nilai dalam hubungan nyata. Dalam konteks sekolah
dasar, empati dan perilaku prososial menjadi indikator penting kecerdasan emosional
karena keduanya mencerminkan kemampuan anak untuk menghubungkan emosi diri
dengan kebutuhan orang lain. Temuan ini memperkuat argumen bahwa pendidikan nilai
dan SEL perlu diposisikan sebagai strategi terpadu dalam pengembangan karakter dan
kesejahteraan siswa (Cipriano et al,, 2023; Greenberg et al., 2023; Silke et al., 2024; Syahrin
et al,, 2025; Sofiawati, 2025).

Sinergi Sekolah dan Keluarga dalam Memperkuat Kecerdasan Emosional

Temuan penelitian menunjukkan bahwa efektivitas pendidikan nilai sangat
dipengaruhi oleh konsistensi antara sekolah dan keluarga. Orang tua menyatakan bahwa
nilai yang diajarkan di rumah relatif sejalan dengan nilai yang diterapkan di sekolah,
terutama dalam aspek disiplin, sopan santun, kejujuran, tanggung jawab, penghormatan
kepada orang tua, dan kepedulian terhadap orang lain. Keselarasan ini memperkuat
internalisasi nilai karena anak menerima pesan moral yang tidak saling bertentangan dari
dua lingkungan utama kehidupannya. Literatur family-school partnership menunjukkan
bahwa keterlibatan keluarga berhubungan positif dengan perkembangan sosial-emosional,
keterlibatan sekolah, kesejahteraan anak, dan keberhasilan program SEL (Martinez-Yarza
etal., 2024; CASEL, 2023; Skoog-Hoffman et al., 2023; Drew et al., 2024; Herlina et al., 2025).

Peran keluarga dalam penelitian ini tampak melalui pembiasaan religius,
keteladanan, komunikasi emosional, pemberian tanggung jawab kecil, dan pengawasan
perilaku anak. Orang tua mengajarkan anak untuk berdoa, menghormati orang lain,
meminta maaf, berterima kasih, berbagi, menjaga sopan santun, dan membantu pekerjaan
rumah. Pola ini menunjukkan bahwa keluarga berfungsi sebagai emotional and moral
apprenticeship, yaitu ruang tempat anak belajar nilai melalui kedekatan, observasi, dan
pengulangan. Dalam perspektif ekologis, perkembangan emosi anak tidak dapat dipahami
hanya dari sekolah, karena rumah menyediakan konteks afektif pertama bagi pembentukan
rasa aman, kontrol diri, dan empati. Temuan ini sejalan dengan studi yang menegaskan
pentingnya parenting, family engagement, dan komunikasi rumah-sekolah dalam
mendukung perkembangan sosial-emosional anak (Martinez-Yarza et al.,, 2024; Drew et al,,
2024; CASEL, 2023; Kahar, 2026; Syakhrani & Aslan, 2024).

Kolaborasi sekolah dan keluarga dalam penelitian ini berlangsung melalui
komunikasi dengan wali kelas, paguyuban orang tua, grup komunikasi, seminar parenting,
dan pelibatan orang tua dalam kegiatan sekolah. Bentuk kolaborasi ini memperlihatkan

bahwa pendidikan nilai dipahami sebagai tanggung jawab kolektif. Ketika guru dan orang
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tua berkomunikasi secara rutin, perubahan emosi anak dapat dipantau lebih akurat.
Sekolah memperoleh informasi tentang perilaku anak di rumah, sementara orang tua
memahami pola pembinaan nilai di sekolah. Kolaborasi ini penting karena kecerdasan
emosional anak berkembang lintas konteks. Anak dapat menunjukkan regulasi emosi yang
baik di sekolah, tetapi masih memerlukan penguatan di rumah, atau sebaliknya. Studi
mutakhir menunjukkan bahwa kemitraan sekolah-keluarga memperkuat konsistensi nilai,
meningkatkan rasa kepemilikan orang tua terhadap program sekolah, dan memperbaiki
keberlanjutan intervensi sosial-emosional (CASEL, 2023; Skoog-Hoffman et al., 2023;
Martinez-Yarza et al., 2024; Drew et al.,, 2024; Herlina et al., 2025).

Temuan menarik dalam penelitian ini adalah bahwa orang tua tidak hanya menjadi
penerima informasi dari sekolah, tetapi juga aktor aktif dalam penyelarasan nilai. Mereka
memantau penggunaan teknologi, berdiskusi dengan anak, menyampaikan masalah kepada
wali kelas, serta mendukung program pendidikan karakter. Peran aktif ini memperlihatkan
bahwa pendidikan nilai menjadi lebih kuat ketika keluarga tidak diposisikan sebagai
pelengkap, tetapi sebagai mitra pedagogis. Dalam konteks pendidikan dasar, kemitraan ini
sangat penting karena siswa masih berada pada fase perkembangan yang membutuhkan
arahan konsisten, batasan perilaku, dan validasi emosional dari orang dewasa. Riset terbaru
menunjukkan bahwa keterlibatan keluarga yang autentik mendukung pengembangan self-
regulation, empathy, relationship skills, dan responsible decision-making pada anak
(Martinez-Yarza et al.,, 2024; CASEL, 2023; Drew et al., 2024; Kahar, 2026; Skoog-Hoffman
etal, 2023).

Dengan demikian, pembahasan ini menegaskan bahwa pendidikan nilai tidak dapat
dipahami sebagai intervensi sekolah yang berdiri sendiri. Pengaruhnya terhadap
kecerdasan emosional siswa menjadi lebih kuat ketika nilai yang diajarkan di sekolah
memperoleh penguatan di rumah. Sinergi sekolah-keluarga menciptakan kontinuitas moral
yang memungkinkan anak mengalami nilai secara stabil dalam kehidupan sehari-hari.
Kontribusi penelitian ini adalah menunjukkan bahwa kecerdasan emosional siswa sekolah
dasar terbentuk melalui ekosistem nilai yang konsisten. Sekolah menyediakan struktur
pedagogis, keluarga menyediakan kedekatan emosional, dan keduanya bersama-sama
membentuk pola regulasi, empati, tanggung jawab, serta kontrol diri anak (Martinez-Yarza
et al.,, 2024; Greenberg et al,, 2023; CASEL, 2023; Syahrin et al,, 2025; Drew et al., 2024).

Teknologi Digital sebagai Konteks Mediasi Pendidikan Nilai dan Kecerdasan
Emosional
Temuan penelitian menunjukkan bahwa teknologi digital memiliki peran ambivalen

dalam hubungan antara pendidikan nilai dan kecerdasan emosional siswa. Di satu sisi, guru
dan orang tua memanfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran nilai melalui video
edukatif, cerita digital, aplikasi Islami, game edukatif, dan konten interaktif. Media tersebut
membuat nilai moral lebih konkret, menarik, dan dekat dengan pengalaman anak. Di sisi
lain, teknologi juga menghadirkan risiko distraksi, paparan konten tidak sesuai, penurunan

fokus, kecenderungan bermain berlebihan, dan respons emosional negatif. Literatur
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mutakhir menegaskan bahwa dampak digital media terhadap perkembangan emosi anak
tidak dapat direduksi pada durasi layar semata, tetapi bergantung pada kualitas konten,
konteks penggunaan, mediasi orang tua, dan bimbingan nilai (Nabi & Wolfers, 2022; Coyne
et al,, 2021; Piccerillo & Digennaro, 2025; Anggraeni et al., 2025; Rahayu, 2025).

Siswa dalam penelitian ini menunjukkan pengalaman digital yang kompleks.
Beberapa siswa mengaku merasa senang ketika menang dalam game, kecewa ketika kalah,
marah ketika koneksi internet lambat, atau iri ketika melihat media sosial. Namun, mereka
juga menyatakan bahwa game dan media sosial dapat mengajarkan kesabaran, penerimaan
kekalahan, komunikasi sopan, ketekunan, dan kemampuan mengambil jeda ketika lelah.
Temuan ini memperlihatkan bahwa ruang digital dapat menjadi arena latihan regulasi
emosi jika didampingi dengan nilai yang tepat. Teknologi bukan faktor yang otomatis
merusak atau mendukung kecerdasan emosional. la menjadi produktif ketika digunakan
dalam kerangka pendidikan nilai, pengawasan orang dewasa, literasi digital, dan refleksi
emosional. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa media digital
dapat berkaitan dengan emotional intelligence, emotion regulation, social comparison, dan
perilaku sosial anak secara bervariasi tergantung pola penggunaan dan mediasi keluarga
(Nabi & Wolfers, 2022; Piccerillo & Digennaro, 2025; Coyne et al., 2021; Huang, 2025;
Abdulloh et al., 2025).

Guru dalam penelitian ini merespons era digital dengan mengajarkan adab digital,
tanggung jawab sosial, penggunaan teknologi secara jujur, komunikasi sopan, dan sikap
kritis terhadap informasi daring. Temuan ini penting karena pendidikan nilai di era digital
harus melampaui pembentukan karakter dalam ruang fisik. Anak juga perlu dilatih menjadi
subjek moral dalam ruang digital. Mereka perlu memahami bahwa komentar, unggahan,
permainan, dan interaksi daring memiliki konsekuensi emosional bagi diri sendiri dan
orang lain. Dengan demikian, pendidikan nilai perlu diperluas menjadi digital value
education, yaitu pendidikan yang menghubungkan moralitas, emosi, dan perilaku digital.
Studi tentang karakter digital dan SEL menegaskan bahwa pendidikan dasar perlu
mengintegrasikan literasi digital, tanggung jawab online, empati digital, dan kontrol diri
dalam penggunaan teknologi (Suryani, 2024; Nurazizah et al., 2025; Anggraeni et al., 2025;
Ribble, 2022; Diananda & Waspada, 2025).

Peran orang tua menjadi krusial dalam mengelola dimensi ambivalen teknologi.
Sebagian besar orang tua dalam penelitian ini membatasi penggunaan perangkat digital
antara 30 menit hingga 2 jam per hari, memilihkan konten edukatif, mendampingi anak
mencari informasi, dan mengontrol akses terhadap ponsel. Praktik ini menunjukkan bahwa
keluarga menjalankan digital parenting berbasis nilai. Batasan waktu tidak hanya berfungsi
sebagai kontrol teknis, tetapi sebagai mekanisme penguatan disiplin, tanggung jawab, dan
regulasi diri. Studi mutakhir tentang digital parenting menunjukkan bahwa mediasi orang
tua, aturan penggunaan perangkat, co-use, dan komunikasi tentang konten digital berperan
penting dalam mengurangi risiko penggunaan media bermasalah dan mendukung

perkembangan sosial-emosional anak (Coyne et al., 2021; Nabi & Wolfers, 2022; Kahar,
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2026; Rahimah, 2021; Andryani, 2026).

Secara konseptual, temuan ini menunjukkan bahwa teknologi digital berperan
sebagai konteks mediasi, bukan variabel eksternal yang terpisah dari pendidikan nilai.
Teknologi memperluas ruang anak untuk mengalami, mengekspresikan, dan menguji
kemampuan emosionalnya. Namun, tanpa pendidikan nilai, ruang digital dapat
memperkuat impulsivitas, distraksi, perbandingan sosial, dan reaktivitas emosional.
Sebaliknya, dengan bimbingan nilai, teknologi dapat menjadi media untuk melatih
kesabaran, empati digital, komunikasi sopan, kreativitas, dan kontrol diri. Kontribusi
penelitian ini adalah memperlihatkan bahwa pendidikan nilai di era digital harus
berorientasi pada pembentukan kecerdasan emosional lintas ruang: kelas, rumah, teman
sebaya, dan media digital. Temuan ini konsisten dengan literatur yang menekankan
perlunya integrasi SEL, pendidikan karakter, literasi digital, dan keterlibatan keluarga
dalam pendidikan anak abad ke-21 (Greenberg et al., 2023; Cipriano et al,, 2023; Nabi &
Wolfers, 2022; Piccerillo & Digennaro, 2025; Syahrin et al., 2025).

KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa pendidikan nilai memiliki peran fundamental
dalam pengembangan kecerdasan emosional siswa sekolah dasar di era digital. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa pendidikan nilai tidak hanya berfungsi sebagai proses
transmisi moral, tetapi juga sebagai mekanisme pembentukan sosial-emosional yang
memperkuat regulasi emosi, empati, perilaku prososial, tanggung jawab interpersonal, dan
kemampuan adaptasi sosial siswa. Perkembangan kecerdasan emosional siswa terbentuk
melalui pengalaman nilai yang terintegrasi dalam aktivitas pembelajaran, interaksi sosial,
pembiasaan moral, serta praktik reflektif dalam kehidupan sehari-hari.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa pendidikan nilai berkontribusi langsung
terhadap penguatan kemampuan regulasi emosi siswa. Siswa memperlihatkan peningkatan
kemampuan dalam mengelola kemarahan, kekecewaan, frustrasi, dan konflik sosial melalui
respons yang lebih reflektif, terkontrol, dan adaptif. Kemampuan tersebut berkembang
melalui pembiasaan nilai, keterlibatan dalam aktivitas kolaboratif, komunikasi emosional
yang suportif, serta keteladanan guru dalam praktik sosial di lingkungan sekolah. Temuan
ini memperkuat argumentasi bahwa pendidikan nilai merupakan fondasi penting dalam
pembentukan self-awareness dan self-regulation sebagai dimensi utama kecerdasan
emosional anak.

Selain itu, penelitian menemukan bahwa pendidikan nilai berkontribusi terhadap
perkembangan empati dan perilaku prososial siswa. Aktivitas kolaboratif, interaksi teman
sebaya, kerja kelompok, dan praktik sosial sehari-hari mendorong siswa untuk memahami
emosi orang lain, menghargai perbedaan, membantu teman, dan membangun hubungan
interpersonal yang lebih sehat. Dengan demikian, pendidikan nilai tidak hanya membentuk
kompetensi emosional individual, tetapi juga memperkuat kapasitas relasional dan sosial
siswa dalam lingkungan pendidikan dasar.

Temuan penelitian juga menegaskan pentingnya sinergi antara sekolah dan
keluarga dalam memperkuat pengembangan kecerdasan emosional anak. Konsistensi nilai
antara lingkungan sekolah dan rumah memperkuat proses internalisasi moral karena siswa
menerima penguatan perilaku yang relatif seragam dalam kehidupan sehari-hari. Dalam
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konteks ini, keluarga berperan sebagai ruang primer pembentukan emosi dan karakter,
sedangkan sekolah berfungsi sebagai ruang institusional yang memperkuat praktik nilai
melalui pengalaman sosial dan pedagogis yang terstruktur.

Di sisi lain, penelitian ini menunjukkan bahwa teknologi digital memiliki pengaruh
ambivalen terhadap perkembangan kecerdasan emosional siswa. Teknologi dapat menjadi
media yang mendukung pembelajaran nilai, penguatan kontrol diri, komunikasi sosial, dan
literasi emosional apabila digunakan secara terarah dan didampingi secara tepat. Namun,
tanpa pengawasan dan pendidikan nilai yang memadai, teknologi berpotensi meningkatkan
distraksi, impulsivitas, perbandingan sosial, dan ketidakstabilan emosional anak. Oleh
karena itu, pendidikan nilai di era digital perlu diintegrasikan dengan literasi digital,
penguatan regulasi diri, dan pendampingan penggunaan media digital secara
berkelanjutan.

Secara konseptual, penelitian ini memperlihatkan bahwa kecerdasan emosional
siswa sekolah dasar berkembang melalui ekosistem pendidikan nilai yang bersifat holistik,
relasional, dan kontekstual. Kecerdasan emosional terbentuk secara optimal ketika
pendidikan nilai diterapkan melalui pembiasaan sosial, interaksi reflektif, pengalaman
kolaboratif, penguatan keluarga, dan penggunaan teknologi digital yang bernilai edukatif.
Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi teoretis terhadap pengembangan
kajian pendidikan nilai dan kecerdasan emosional, sekaligus memberikan implikasi praktis
bagi pengembangan model pendidikan dasar yang lebih responsif terhadap tantangan
sosial dan digital masyarakat kontemporer.
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